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ABSTRACT
The formulation of the problem of this study is to determine the effect of using the
Think, Pair, Share ( earning model on the learning outcomes of grade IV SDN
07 Pontianak City. search method used is experimental, with the research
design used being Qui@s Rerimeg Sign putaiiomeio this study were all
grade |V students o
B totaling 19 stude S of class IV A
(Experimental Class ) nak City. The
technique used to ds ] C sed saturated
samples. The reses paTique used obseéivation and tests.
Hypothesis testing
prerequisite test, na
study indicate tha

ormality and homogeneity test,/The results of this
is angeffectofthe use of the ThinkpPair, Share (TPS) type
cooperative lear odel on the learning outcomes of class |V SDN 07

Pontianak City. This s indi he_t-test _results, namely 5254 with a
significance IeveT fﬁ ?ﬁst EDM | class
was 77.10, better allera tt@s@sc t [Xcl& sSnamely
70.78.
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ABSTRAK
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh

penggunaan model pembelajaran Think, Pair, Share (TPS) terhadap hasil belajar
IPAS kelas IV SDN 07 Pontianak Kota. Metode penelitian yang digunakan adalah
eksperimen, dengan desain penelitian yang digunakan yaitu Quasy Experiment
Design. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas IV SDN 07
Pontianak Kota yaitu kelas IV A berjumlah 19 dan IV B berjumlah 19 peserta didik.
Sampel pada penelitian ini adalah peserta didik kelas IV A (Kelas Eksperimen) dan
IVB (Kelas Kontrol) SDN 07 Pontianak Kota. Teknik yang digunakan untuk
penentuan kelas eksperimen dan kontrol menggunakan sampel jenuh. Pada
Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan observasi dan tes. Pengujian
hipotesis menggunakan rumus independent sampel t-test diawali dengan uji
prasyarat, yaitu uji normalistas dan homogenitas. Hasil penelitian ini menunjukan
terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair,
Share (TPS) terhadap hasil belajar IPAS kelas IV SDN 07 Pontianak Kota. Hal ini
ditunjukan dengan hasil t-test yaitu 5,254 dengan taraf signifikansi sebesar 0,05.
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Hasil rata-raa perolehan nilai posttest kelas eksperimen sebesar 77,10 lebih baik
dari hasil rata-rata posttest kelas kontrol yaitu 70,78.
Kata Kunci: Model Think, Pair, Share, Hasil Belajar, IPAS

A.Pendahuluan

Pembelajaran IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan Sosial) memiliki peran penting
dalam membentuk kemampuan berpikir ilmiah dan sikap kritis peserta didik.
Namun, pada kenyataannya, hasil belajar IPAS masih tergolong rendah. Hal ini
disebabkan oleh tingkat kesulitan materi yang terus meningkat dan dominasi

penggunaan modeimbelajaran yang kurang bervariasi. Guru cenderung
menggunakan pen an berpusat pada guru (Teacher Centered Learning),
sehingga peserta di urang memahami

konsep-konsep ilmi ) ; dkk., 2019).

Berdasarkan i ) clas IV Adan IV

B SDN 07 Pontiana IV SDN
_~

07 Pontianak Kota e alami kesulitan

dalam memaha ateri ajar yang

belum dikuasai t, menging ajaran IPA banyak

menggunakan is uli k untuk
mengingatnya. H a saa@l o

rangnya
penggunaan model pembelajaran yang bervariasi. Dalam proses pembelajaran

guru masih menggunakan model Teacher Center Learning, yang dimana guru yang
menjadi pusat pembelajaran sehingga peserta didik menjadi kurang aktif, merasa
jenuh dan bosan yang membuat pembelajaran tidak efektif sehingga hasil belajar

menjadi rendah.

Merujuk pada data hasil ujian pada mata pelajaran IPAS, masih ditemukan
peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang telah ditetapkan oleh sekolah, yaitu 70. Di kelas IV A, nilai tertinggi adalah 88,
sedangkan nilai terendah mencapai 40. Sementara itu, di kelas IV B, nilai tertinggi
adalah 90, dan nilai terendah adalah 28. Dari 20 peserta didik di kelas IV A,
sebanyak 10 peserta didik berhasil mencapai nilai tuntas (50%), sementara 10
peserta didik lainnya belum tuntas (50%). Sedangkan di kelas IV B, dari 19 peserta
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didik, terdapat 10 siswa yang mencapai nilai tuntas (52,6%) dan 9 peserta didik
yang belum tuntas (47,3%).

Oleh karena itu, guru harus berupaya membangkitkan semangat belajar
peserta didik dengan cara menerapkan model pembelajaran yang melibatkan
peserta didik secara aktif, dan meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think, Pair, Share). Model pembelajaran
kooperatif tipe TPS atau berpikir berpasangan berbagi adalah jenis pembelajaran
kooperatif yang sengaja dirancang agar terjadi interaksi antar peserta didik. Dengan
kata lain, model ini adalah suatu model pembelajaran yang mengemas

pembelajaran berk ok yang memberi peserta didik kesempatan lebih untuk

berpikir dan meresp

B. Metode Peneliti
Penelitian ini [ de quasi

eksperimen. Desain

yang melibatkan p —k eksperimen trol—yang tidak

dipilih secara ac Iom iberikan pr: n hanya kelompok

e A ENT-DENTTC

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SDN 07

Pontianak Kota yang terdiri dari dua kelas, IV A dan IV B. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling, di mana kelas IV A ditetapkan sebagai kelas
eksperimen dan |V B sebagai kelas kontrol, berdasarkan hasil belajar sebelumnya
dan kondisi pembelajaran yang berbeda.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes pilihan ganda (20 soal) untuk
pretest dan posttest. Lembar observasi untuk mencatat aktivitas pembelajaran
selama penerapan model TPS. Analisis data meliputi: Uji instrumen validitas
(Product Moment), reliabilitas (Cronbach's Alpha), daya pembeda, dan tingkat
kesukaran. Uji prasyarat normalitas (Shapiro-Wilk) dan homogenitas. Uji hipotesis:
menggunakan uji-t independen pada taraf signifikansi 0,05 dengan bantuan

software SPSS 26 untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengujian validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah soal-soal
yang disusun mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan
pada 40 butir soal pilihan ganda yang diujicobakan kepada 31 peserta didik kelas V
SDN 07 Pontianak Kota pada tanggal 29 April 2025. Analisis dilakukan
menggunakan rumus korelasi Product Moment. Hasil uji menunjukkan bahwa dari
40 soal, sebanyak 25 soal dinyatakan valid karena nilai r hitung lebih besar dari r
tabel pada taraf signifikan 0,05, sementara 15 soal lainnya tidak valid.

Selanjutnya, dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui tingkat konsistensi dari
soal yang telah diny-n valid. Pengujian menggunakan rumus Cronbach Alpha,
yang sesuai untuk s n f. Ha llitas t oal menunjukkan

rsebut memiliki

nilai a sebesar 0,

Uji tingkat kesukara , i Iap butir soal.
i (indeks 0,00—
1-0,70), dan 13

Dari hasil analisis, ti

0,30). Sebanyak eriia p
soal tergolong ,00). Ini m bahwa soal yang

(i s 0
digunakan berva es at d
Selanjutnya, Wiji p a n fint na soal

dapat membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dan rendah.

Hasil uji menunjukkan bahwa terdapat 2 soal dengan daya pembeda sangat baik,
16 soal baik, 6 soal cukup, dan 1 soal kurang. Dengan demikian, soal yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki kualitas yang cukup baik dan dapat
digunakan untuk mengukur hasil belajar secara efektif.

Tabel 1 Hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol
SDN 07 Pontianak Kota

Kelas Tes Rata-Rata
Eksperimen Pretest 57,63
Posttest 77,10
Kontrol Pretest 38,94
Posttest 70,78

Peserta didik kelas IV B SDN 07 Pontianak Kota mengikuti posttest kelas
eksperimen pada hari senin 19 mei tahun 2025 dengan menggunakan model

pembelajaran STAD Dari hasil posttest kelas kontrol didapatkan niai terendah dan

115



e |
Volume 02 Nomor 04, Desember 2025 TALENTA PENDAS

Publication Center

|
\ Talenta Pendas: Jurnal limiah Pendidikan Dasar m
, ISSN Cetak : 2614-722X ISSN Online : 2477-2673 i u

tertinggi yaitu 65 dan 90 sehingga menghasilkan nilai rata-rata 70.78 Berdasarkan
Kriteria Ketuntasan Minumum (KKM) yang ditetapkan oleh SDN 07 Pontianak Kota
yaitu 70, dari 19 peserta didik 8 yang memenuhi kriteria KKM pada kelas

eksperimen

Uji prasyarat dalam penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data post-test pada kelas kontrol memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,111 dan kelas eksperimen sebesar 0,113. Kedua nilai
tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari kedua
kelas berdistribusi-mal. Selanjutnya, uji homogenitas dilakukan untuk

mengetahui apakah asil uji menunjukkan

nilai signifikansi seb

Setelah pras ggunakan uji-t
independent untuk
(TPS) terhadap has

hasil sig. (2-tailed)

K, Pair, Share
roleh nilai taraf
terbukti bahwa
ir, Share (TPS)

S kelas
dan Ha
ecil dari

0,05. Perlu dicatat bahwa adanya pengaruh dari penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Think, Pair, Share (TPS) terhadap hasil belajar IPAS kelas IV SDN
07 Pontianak Kota

PP 05 m a diterima
penggunaan mo Mjara operatif tip
perbengaruh ter il j idi
IV SDN 07 Pontia

diterima dikarena

D. Pembahasan

Penelitian ini diawali dengan persiapan waktu dan penyusunan instrumen
berupa soal pilihan ganda yang kemudian diuji cobakan pada peserta didik kelas V
SDN 07 Pontianak Kota. Dari 40 soal, sebanyak 25 dinyatakan valid, dan 20 soal
digunakan dalam penelitian. Penelitian ini bersifat sampel jenuh karena melibatkan
seluruh peserta didik kelas 1V, yaitu kelas IV A sebagai kelas eksperimen (19
peserta didik) yang menggunakan model TPS, dan kelas |V B sebagai kelas kontrol
(19 peserta didik) dengan model pembelajaran STAD.Rata-rata hasil posttest
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai lebih tinggi (77,10)
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dibandingkan kelas kontrol (70,78), yang mengindikasikan adanya pengaruh positif
dari penggunaan model TPS terhadap hasil belajar IPAS.

Model pembelajaran Think, Pair, Share dilaksanakan dalam tiga tahapan.
Tahap pertama, Think, peserta didik diminta memikirkan dan menjawab pertanyaan
secara individu. Tahap ini mendorong kemandirian berpikir, meskipun dalam
praktiknya peneliti belum memberikan umpan balik atas jawaban peserta didik.
Tahap kedua, Pair, peserta didik berdiskusi berpasangan untuk membandingkan
dan menyempurnakan jawaban mereka. Diskusi ini membuat peserta didik lebih
memahami materi, t-<ti dari kualitas jawaban yang meningkat dibandingkan saat
berpikir individu.

Pada tahap ke

kelas. Kegiatan i

usi ke seluruh
didik dalam
etera ko asi dan sikap

. pelaksanaa sert dibagi menjadi
o] dua hingga ar interaksi lebih
sebelumnya pasif

ng
roses pembelajaran, terlihat bahwa peserta didik yang
TALENTA PENGAS:
mendorong interalf§i i iSWa ergiber, a untuk

berpikir kritis serta menyampaikan ide secara terbuka.

mengungkapkan pe

menghargai pendap

sembilan kelompg

efektif dan fokus.Selama

Hasil penelitian ini diperkuat oleh pendapat para ahli seperti Aris Shoimin
(2014), Susilowati (2022), dan Putri Arianti (2024), yang menyatakan bahwa model
TPS dapat meningkatkan keaktifan, pemahaman konsep, serta kemampuan
berpikir dan berkomunikasi peserta didik. Model ini juga mengombinasikan
pendekatan individual dan kolaboratif secara seimbang, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan menyenangkan.

Model pembelajaran Think, Pair, Share (TPS) memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk memahami materi secara mandiri, berdiskusi, dan
membagikan hasil pemikiran secara kelompok. Tahap awal yaitu think mendorong

siswa untuk berpikir secara individu, membangun kemandirian berpikir, dan
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keterlibatan kognitif. Dalam penelitian ini, peserta didik tampak lebih siap dan

mampu menyusun pendapat pribadi sebelum memasuki diskusi kelompok.

Pada tahap pair, peserta didik berdiskusi dalam kelompok kecil untuk saling
bertukar ide. Berdasarkan hasil observasi, interaksi siswa meningkat secara
signifikan pada tahap ini. Peserta didik yang sebelumnya pasif mulai lebih percaya
diri dalam menyampaikan pendapat. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
kooperatif melalui model TPS dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran.

Tahap terakhir-yal u share memungkinkan siswa berbagi hasil diskusi dengan

m
TPS
p

er

seluruh kelas, me prek: ih keterampilan

komunikasi serta rag it Kurniasih dan
Berlin (2016), moqg

kolaboratif, sedang

interaksi yang

PRahayu (2 berikan ruang
diri, berdis

memberikan ump ok besar.

Secara keseluru , del T tif ' ifan dan
hasil belajar IP all di 1G (U a materi,

kemampuan menyampaikan pendapat, serta keterlibatan dalam proses

bagi peserta didik an, dan saling

pembelajaran yang lebih bermakna

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerpan model pembelajaran Think, Pair,
Share (TPS) terhadap hasil belajar IPAS kelas IV SDN 07 Pontianak Kota. Hal ini
dibuktikan dengan uji t independent sampel t-test yang digunakan dalam uji t, taraf
hasil sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran pembelajaran Think,
Pair, Share (TPS) terhadap hasil belajar IPAS kelas IV SDN 07 Pontianak Kota.

disarankan pendidik menggunakan model pembelajaran yang lebih inovatif
dan mengikuti langkah-langkah sesuai sintaks TPS untuk mencapai tujuan

pembelajaran secara efektif. Kepala sekolah diharapkan mendukung penggunaan
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model pembelajaran yang menarik dan efektif seperti TPS dengan mendorong guru
menerapkannya dalam proses pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Peneliti lain juga disarankan untuk melakukan penelitian serupa
dengan menerapkan model TPS pada mata pelajaran berbeda guna mengkaiji
efektivitasnya terhadap kemampuan pemecahan masalah, keterampilan

komunikasi, dan hasil belajar siswa di sekolah dasar.
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